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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil pengolahan data terkait penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti mengenai analisis pengaruh autonomy, workload, work life
balance terhadap job performance; telaah pada karyawan perusahaan Century 21
Mediterania Group maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa profil dari mayoritas karyawan perusahaan Century 21
Mediterania Group yang menjadi responden pada penelitian ini adalah:

a. Berjenis kelamin perempuan yaitu sejumlah 65 orang atau 52%

b. Jabatan pekerjaan sebagai staff yaitu sejumlah 110 orang atau 88%
c. Lama bekerja 1-3 tahun yaitu sejumlah 65 orang atau 52%

d. Rentang usia 24-29 tahun yaitu sejumlah 63 orang atau 50.4%

e. Dengan status belum menikah yaitu sejumlah 63 orang atau 50.4%

2. Dari hasil uji hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa pada setiap
hipotesis:

a. H1: Autonomy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap job
performance karyawan perusahaan Century 21 Mediterania Group.
Pada uji statistik yang dilakukan, hasil menunjukkan bahwa tingkat
signifikan di bawah 0.05. Hal ini dibuktikan dengan hasil thitung 10.145
lebih besar dari nilai ttabel 1.6573. Terbukti pula dengan tingkat

signifikansi pada H1 adalah 0.000 yang nilainya tidak melebihi 0.05.

125



Hal tersebut menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Maka
dari itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa variabel autonomy
berpengaruh secara positif signifikan terhadap variabel job performance
karyawan perusahaan Century 21 Mediterania Group.

. H2: Workload tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
job performance karyawan perusahaan Century 21 Medterania Group.
Pada uji statistik yang dilakukan, hasil menunjukkan bahwa tingkat
signifikan melebihi 0.05. Hal ini dibuktikan dengan thitung yang lebih
kecil dari nilai ttabel 1.6573, di mana thitung menunjukkan hasil 0.466.
Hal ini didukung pula dengan tingkat signifikansi pada H2 adalah 0.642
di mana tingkat signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa pada penelitian ini HO ditolak dan H1 ditolak,
sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa variabel
workload yang terjadi di perusahaan Century 21 Mediterania Group
tidak berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap variabel job
performance karyawan perusahaan Century 21 Mediterania Group.

H3: Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap job
performance karyawan perusahaan Century 21 Mediterania Group.
Pada uji statistik yang dilakukan, hasil menunjukkan bahwa tingkat
signifikan di bawah 0.05. Hal ini dibuktikan dengan thitung lebih besar
dari nilai ttabel 1.6573, di mana thitung menunjukkan hasil 4.685. Hal ini
didukung pula dengan tingkat signifikansi pada H3 adalah 0.000 yang

artinya tidak melebih 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa pada penelitian
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ini HO ditolak dan H1 diterima, sehingga peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa variabel work life balance berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap variabel job performance karyawan perusahaan
Century 21 Mediterania Group.
5.2 Saran
5.2.1 Saran untuk Perusahaan
Berdasarkan hasil dari kuesioner penelitian yang telah diisi oleh karyawan
perusahaan Century 21 Mediterania Group sebagai responden penelitian, berikut
ini adalah beberapa saran yang dapat peneliti berikan kepada perusahaan
diantaranya adalah:

1. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terkait variabel autonomy,
mayoritas jawaban dari responden pada variabel autonomy menunjukkan
nilai mean terendah dengan nilai mean sebesar 3.07 pada measurement
ATM3 yang mengungkapkan bahwa ‘“manajemen puncak perusahaan
mengontrol dengan ketat pekerjaan yang dilakukan karyawan”, hal tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas dari responden setuju dengan pernyataan
tersebut. Selain itu, berdasarkan in depth interview yang telah dilakukan
kepada beberapa karyawan perusahaan dan observasi yang peneliti lakukan
selama melakukan kerja magang peneliti dapat mengetahui bahwa
karyawan perusahaan Century 21 Mediterania Group tidak diberikan
kebebasan dalam melakukan pekerjaannya, sering kali karyawan
diharuskan untuk memberikan laporan terkait pekerjaan mereka sebelum

mereka dapat mengambil keputusan dalam melakukan pekerjaan mereka.
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Maka dari itu, peneliti ingin memberikan saran kepada perusahaan agar
perusahaan dapat memberikan kepercayaan kepada karyawannya dalam
melakukan pekerjaan dan tanggung jawab kerja mereka tanpa harus
mengontrol pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan secara ketat dan
berlebihan, tentunya dengan tetap memberikan pengawasan dan peraturan
agar perusahaan dapat berjalan dengan tertib dan tetap sejalan dengan visi
dan misi yang dimiliki oleh perusahaan Century 21 Mediterania Group
sehingga karyawan diharapkan untuk dapat menunjukkan suatu
peningkatan pada hasil kerja mereka. Penelitian yang dilakukan Claessens
et al., (2004) dalam jurnal Saragih (2011) menemukan bahwa autonomy
memiliki suatu hubungan dan dampak positif terhadap job performance dan
job satisfaction, dan memberikan dampak negatif terhadap tekanan kerja.
Langfred dan Moye (2004) dalam jurnal Saragih (2011) mengungkapkan
bahwa job autonomy dapat meningkatkan job performance karena mereka
menganggap diri mereka mampu dan lebih banyak akal dalam melakukan
tugas. Sehingga secara psikologis, karyawan akan lebih termotivasi untuk
melakukan yang terbaik dan mengarah pada Kinerja yang lebih tinggi.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terkait variabel workload,
mayoritas jawaban dari responden pada variabel workload menunjukkan
nilai mean tertinggi dengan nilai mean sebesar 4.16 pada measurement WL1
yang mengungkapkan bahwa “pekerjaan saya mengharuskan saya bekerja
sangat cepat”, hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas dari responden

setuju dengan pernyataan tersebut. Selain itu, berdasarkan hasil in depth
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interview yang telah dilakukan kepada beberapa karyawan perusahaan
peneliti dapat mengetahui bahwa sering kali karyawan perusahaan Century
21 Mediterania Group mengalami multiple job dalam menjalankan
tanggung jawab kerja mereka sehingga karyawan perusahaan Century 21
Mediterania Group diharuskan untuk melakukan banyak hal dalam
menyelesaikan tanggung jawab dari pekerjaan mereka, selain itu deadline
pekerjaan yang diberikan terkadang tidak sesuai dengan beban kerja yang
mereka hadapi. Maka dari itu, saran yang dapat peneliti berikan adalah
perusahaan diharapkan untuk dapat memberikan tanggung jawab Kerja
kepada karyawan dengan berpacu pada job description yang sesuai dengan
pekerjaan utama karyawan tanpa memberikan tanggung jawab pekerjaan
yang berada di luar pekerjaan mereka sehingga karyawan perusahaan
Century 21 Mediterania Group diharapkan dapat menunjukkan hasil kinerja
yang baik dan memuaskan. Penelitian yang dilakukan pada jurnal
Alexander Bruggen (2015) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
workload terhadap job performance. Penelitian tersebut menyatakan bahwa
kinerja karyawan akan tinggi ketika workload yang terjadi sedang, tetapi
akan menurun ketika workload yang terjadi rendah/tinggi (Jex, 1998; Johns
and Xie, 1995; Sullivan and Bhagat, 1992). Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Tahir dan Muhammad Aslam (2011) mengemukakan bahwa
workload yang terlalu banyak dapat memberikan pengaruh negatif terhadap
kepuasan kerja. Hal ini juga menunjukkan bahwa jika satu tingkat kesulitan

tugas lebih tinggi dari normal, maka kinerja tugas lain akan rendah.
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3. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terkait variabel work life
balance, mayoritas jawaban dari responden pada variabel work life balance
menunjukkan nilai mean terendah dengan nilai mean sebesar 3.39 pada
measurement WLB3 yang berisi pernyataam berupa “saya merasa bahwa
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kegiatan non-kerja saya saat
ini sudah tepat”, hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas dari responden
setuju dengan pernyataan tersebut.

Selain itu, berdasarkan hasil in depth interview yang telah dilakukan
beberapa karyawan mengungkapkan bahwa mereka merasa bahwa
pekerjaan mereka mempengaruhi kehidupan mereka dan berdampak
terhadap work life balance mereka. Karyawan pada salah satu responden
mengungkapkan bahwa tanggung jawab dari pekerjaannya mengharuskan
ia untuk mengutamakan kebutuhan atasannya dan mengenyampingkan
kebutuhan pribadinya sendiri, tidak jarang ia diharuskan untuk bekerja dan
mendampingi atasannya untuk bertemu client hingga larut malam,
responden lainnya mengungkapkan bahwa pekerjaan yang ia miliki
mengubah dan mengganggu kehidupan pribadinya yang kebetulan sedang
mengambil study S2 dan sedang menjalani thesis namun dikarenakan
tanggung jawab pekerjaan ia tetap harus memprioritaskan pekerjaan yang
ia miliki. Selain itu, responden lainnya juga mengungkapkan bahwa
deadline pekerjaan pernah jatuh pada hari Sabtu dan Minggu di mana
biasanya pada hari tersebut menjadi hari istirahat bagi para pekerja, ia juga

mengungkapkan bahwa dalam memenuhi tanggung jawab pekerjaannya ia
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menjadi tidak tenang kalau keluar tidak membawa laptop untuk melakukan
pekerjaannya dan kalau pergi ke café seringkali ia gunakan untuk
mengerjakan pekerjaannya. Berikut pada Gambar 5.1 adalah hal-hal yang

dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan work life balance karyawan:

WORK LIFE
BALANCE

Work from Home

Perusahaan yang menerapkan sistem work from
home dan memanfaatkan teknolegi
telecommuting akan meningkatkan work life
balance karyawan.

Flexible
Working Hours

Tingkat work life balance
karyawan akan meningkat
apabila diterapkan sistem

flexible working hours.

WORK LIFE BALANCE INFOGRAPHIC

Gambar 5.1 Infografis Work Life Balance
Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2019
Berdasarkan keterangan yang ada pada Gambar 5.1 dapat dilihat
bahwa penerapan work from home dengan memanfaatkan teknologi
telecommuting serta penerapan flexible working hours bagi karyawan dapat

berpengaruh terhadap peningkatan work life balance karyawan. Maka dari
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itu, peneliti ingin memberikan saran kepada perusahaan agar perusahaan
sebaiknya menerapkan waktu kerja yang fleksibel (flexy-time) bagi
karyawan dengan mengizinkan karyawan masuk kerja pada jam berapapun
dengan syarat memenuhi waktu kerja 8 jam dalam 1 hari tanpa adanya
aturan potongan bagi karyawan yang terlambat, atau menerapkan work from
home jika memungkinkan tentu saja dengan syarat hasil kerja karyawan
memenuhi syarat dan ketentuan yang diinginkan oleh perusahaan. Dengan
begitu, work life balance yang dimiliki karyawan dapat meningkat dan
menunjukkan hasil yang baik sehingga produktivitas kerja karyawan dapat
semakin meningkat.

Work life balance didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
memenuhi komitmen pekerjaan dan keluarga serta tanggung jawab dan
kegiatan non-kerja lainnya (Talukder, et al., 2018). Byrne (2005) dalam
jurnal Johari, et al., (2018) menegaskan bahwa keberhasilan dalam
mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan dapat membawa
banyak manfaat bagi pengusaha karena karyawan lebih termotivasi,
produktif dan tidak terlalu stress. Hal ini karena mereka merasa dihargai
oleh majikannya masing-masing. Selain itu, work life balance juga dapat
menghasilkan peningkatan produktivitas dan penurunan tingkat absensi dan
turnover.

4. Terkait job performance karyawan, perusahaan diharapkan untuk
mengadakan penilaian kinerja karyawan dalam periode tahunan agar dapat

mengetahui karyawan mana saja yang memiliki kemampuan kerja terbaik,
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serta memberikan feedback terhadap kinerja karyawan sehingga dapat
berdampak pada pengembangan karyawan. Selain itu, dari hasil penilaian
kinerja perusahaan dapat melihat dengan jelas karyawan mana yang
memberikan kontribusi kerja yang baik di perusahaan dalam periode 1 tahun
sehingga dapat memberikan kemudahan bagi karyawan untuk memberikan
kebijakan promosi/ peningkatan posisi kerja bagi karyawan yang memiliki
kompetensi serta pemberian reward kepada karyawan yang dirasa pantas
untuk menerimanya setelah memberikan hasil kerja yang baik. Di sisi lainnya,
penilaian kinerja karyawan yang dilakukan dalam periode tahunan dapat
membantu karyawan dalam menentukan target dan standar ke depannya
dengan menjadikan hasil penilaian sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan
serta. melakukan analisa serta identifikasi terkait kebutuhan
training/pengembangan bagi karyawan perusahaan. Menurut Dessler (2015)
performance appraisal adalah proses mengevaluasi kinerja karyawan saat ini
atau Kinerja di tahun lalu yang relatif dengan standar kinerjanya. Proses untuk
melakukan penilaian kinerja meliputi menetapkan standar kerja, menilai
kinerja yang aktual dengan standar kinerja serta memberikan feedback untuk
mengatasi Kinerja karyawan yang belum sesuai.

Sistem penilaian kinerja karyawan yang dilakukan oleh perusahaan saat
ini adalah dengan menilai kinerja karyawan dalam periode bulanan dengan
memberikan penilaian bagi karyawan dalam 4 kategori yang diantaranya
adalah penilaian kedisiplinan karyawan, inisiatif karyawan, sikap karyawan

dalam bekerja serta tanggung jawab karyawan dalam melakukan pekerjaan.
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Dengan begitu hasil penilaian menjadi kurang efektif dan efisien karena tidak
dapat memperlihatkan kinerja karyawan secara optimal. Berikut pada Gambar
5.2 adalah contoh komponen penilaian evaluasi karyawan perusahaan

Century 21 Mediterania Group:

KOMPONEN PENILAIAN EVALUASI KARYAWAN (KPK)

Nama Karyawan LXYZ
Jabatan : Admin Support
Periode : 26 Juni - 25 Juli

DISIPLIN Huruf Angkil INISIATIF Huruf | Angka SIKAP Huruf | Angka| TANGGUNG JAWAB | Huruf | Angka
KEHADIRAN B 20 |KEMANDIRIAN e 15 |RESPON KERIA C 15 |KETEPATAN B 20
KERAJINAN B 20 |KREATIFITAS C 15 |KERJASAMA B 20 |KOMUNIKATIF & 15
KEPATUHAN < 15 |MERASA MEMILIKI L= 15 |MINAT KERJA B 20 |KUALITAS KERJA C 15
KERAPIAN C 15 |PEMBELAJARAN = 15 |TATA KRAMA C 15 |KECEKATAN C 15
TOTAL 70 60| 70 65|
GRAND TOTAL 265

Catatan lain:

Gambar 5.2 Komponen Penilaian Evaluasi Karyawan (KPK)
Perusahaan Century 21 Mediterania Group
Sumber: Data Perusahaan, 2019
Maka dari itu, saran peneliti kepada perusahaan adalah sebaiknya
perusahaan menambahkan sistem penilaian kinerja karyawan dalam periode
tahunan agar hasil dari penilaian kinerja karyawan dapat lebih terlihat sehingga
akan semakin efektif dan menjadi lebih efisien untuk melakukan pengembangan
selanjutnya, sehingga hasil dari penilaian kinerja dalam periode tahunan yang
dilakukan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja karyawan
perusahaan. Berikut pada Gambar 5.3 adalah contoh formulir penilaian kinerja
karyawan yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam melakukan penilaian

Kinerja karyawan:
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FORM PENILAIAN KINERJA

TOTAL

NO. FAKTOR KOMPETENSI F1 F2 F3 FPs2 FB NILAT

NILAI KESELURUHMAN
(RATA-RATA)

NILAI SETELAM

NO . FAKTOR
EOBOT BOBOT

1. KINERJA Tes

2. KOMPETENSI aex

WILAI KESELURUHAN
(RATA-RATA

Gambar 5.2 Contoh Formulir Penilaian Kinerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti

5.2.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dibuat, maka peneliti ingin

menyampaikan beberapa saran bagi penelitian selanjutnya, diantaranya adalah:

1.

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat semakin memperluas objek
yang digunakan pada penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan
penelitian pada perusahaan yang bergerak pada bidang lainnya, sehingga
dapat mengetahui perbedaan terkait permasalahan yang terjadi terkait
pengaruh autonomy, workload, work life balance terhadap job performance
yang terjadi pada karyawan yang bekerja di perusahaan yang bergerak di

bidang lainnya.
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel independen agar
dapat memberikan hasil penelitian yang lebih luas mengenai variabel-
variabel lainnya di luar autonomy, workload, dan work life balance yang
dapat mempengaruhi job performance pada karyawan sehingga dapat
memberikan hasil penelitian yang lebih luas, karena berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan workload tidak berpengaruh terhadap job
performance pada karyawan perusahaan Century 21 Mediterania Group.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian pada bidang
profesi, contohnya penelitian terhadap pekerja bagian designer, arsitektur,
dan sebagainya agar dapat mengetahui bagaimana pengaruh autonomy,
workload, work life balance terhadap job performance yang terjadi pada

bidang pekerjaan tersebut.
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